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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEM[ENGARUHI KESIAPAN
BUMDES XYZ DALAM MEMBAYAR PAJAK

Oleh

Wahyu Wulandari

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kesiapan BUMDes XYZ dalam membayar pajak.
Metode yang digunakan oleh penulis yakni  metode penulisan deskriptif, jenis
data yang digunakan yaitu data kualitatif dan sumber data yang digunakan dalam
penulisan ini yakni data primer dimana data tersebut didapatkan langsung dari
tempat penulisan atau kunjungan dan metode pengumpulan data yaitu dengan
wawancara yang dilakukan kepada pengurus BUMDes XYZ yang terdiri dari
Direktur, Bendahara, dan Sekretaris.
Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa BUMDes XYZ sangat belum
siap dalam membayar pajak hal tersebut dikarena oleh beberapa faktor yaitu
kurangnya pengetahuan dan pemahaman pengurus BUMDes XYZ mengenai
perpajakan, kesadaran pengeurus BUMDes XYZ akan pentingnya perpajakan,
jenjang penididkan pengurus BUMDes XYZ, tingkat pendapatan yang
dudapatkan BUMDes XYZ hal tersebut lah yang membuat BUMDes XYZ belum
memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak).

Kata Kunci : Faktor yang mempengaruhi kesiapan dalam membayar pajak
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pajak merupakan penyumbang terbesar pendapatan Negara Indonesia,
pendapatan dari pajak dialokasikan untuk pembangunan-pembangunan yang
berada di pemerintah daerah maupun di pemerintah pusat. Pajak yang
dibayarkan oleh masyarakat tidak dikembalikan secara langsung kepada
masyarakat melainkan melalui  pembangunan-pembangunan  seperti
pembangunan jalan, perbaikan jalan, dan juga pembangunan yang sifatnya
umum atau dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh semua masyarakat
Indonesia. Pajak juga mempunyai peran penting bagi Negara yaitu untuk
membiayai atau membayar pengeluaran seperti utang Negara, gaji pegawai

negeri, dan juga tentara (Resmi, 2019).

Masyarakat Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam pendapatan
dari pajak, kontribusi dan peran aktif masyarakat dalam memenuhi kewajiban
perpajakan sangatlah dibutuhkan untuk mewujudkan pembangunan-
pembangunan Negara. Berbagai kebijakan juga telah dibuat oleh pemerintah
untuk meningkatkan pendapatan Negara melalui sektor pajak. Pendapatan
yang berasal dari sektor pajak salah satunya adalah melalui pajak

penghasilan. Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan atas



penghasilan yang diterima oleh seseorang atau badan yang diperoleh selama

satu tahun masa pajak (Resmi, 2019).

Pajak dikenakan kepada orang pribadi dan badan yang memiliki usaha atau
yang memberikan jasanya kepada orang lain. Salah satu jenis badan usaha
yang ada di Indonesia adalah BUMDes. Berdasarkan PP Nomor 11 Tahun
2021 tentang BUMDes Badan Usaha Milik Desa atau yang biasa disebut
dengan BUMDes adalah badan usaha yang didirikan di desa dengan modal
utama atau modal awal yang berasal dari dana Desa. Indonesia memiliki
banyak BUMDes salah satunya yakni BUMDes yang berada di Provinsi
Lampung yaitu BUMDes XYZ. BUMDes XYZ berdiri sejak Tahun 2017
dengan empat usaha yakni Jasa Pembuangan Sampah, Agen BRI LINK,

Simpan Pinjam, dan Warung Desa.

BUMDes XYZ pada dasarnya sama dengan badan usaha lain yang memiliki
kewajiban dalam perpajakan sehingga BUMDes XYZ dapat dikenakan pajak
penghasilan badan. Namun, karena beberapa faktor yaitu kurangnya
pemahaman dan pengetahuan pengurus BUMDes XYZ mengenai perpajakan,
kurangnya sosialisasi mengenai perpajakan, jenjang pendidikan pengurus
BUMDes XYZ, jumlah pendapatan yang didapatan BUMDes XYZ, dan
kesadaran pengurus BUMDes XYZ akan pentingnya membayar pajak
membuat BUMDes XYZ belum memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib
Pajak) sehingga BUMDes XYZ belum siap dalam membayar pajak.
Berdasarkan uraian tersebut penulis mengangkat sebuah judul yang berkaitan

dengan kesiapan BUMDes dalam membayar Pajak pada BUMDes XYZ.



1.2

1.3

1.4

Sehubungan dengan penulisan Tugas Akhir penulis membuat judul
“FAKTOR-FAKTOR  YANG MEMPENGARUHI KESIAPAN

BUMDES XYZ DALAM MEMBAYAR PAJAK” .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan merumuskan masalah
yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:

Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan BUMDES XYZ dalam

membayar Pajak?

Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini yakni:
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan BUMDES

XYZ dalam membayar Pajak.

Manfaat Penulisan

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah bagi bumdes yaitu sebagai
refrensi BUMDES XYZ mengenai perpajakan yang ada diBUMDes dan bagi
akamdemisi Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan yang lebih untuk mahasiswa tentang sejauh mana BUMDes atau

Badan Usaha Milik Desa bersedia dan siap dalam membayar pajak.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pajak

Berdasarkan UU No. 28 Tahun 2007 pajak adalah iuran wajib kepada
Negara yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan menurut undang-
undang, tanpa imbalan langsung, untuk keperluan Negara guna mencapai
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak merupakan penyumbang terbesar pendapatan Negara, pendapatan dari
pajak dialokasikan untuk pembangunan-pembangunan yang berada di
daerah maupun pusat. Pajak yang dibayarkan oleh masyarakat tidak
dikembalikan secara langsung kepada masyarakat melainkan melalui
pembangunan-pembangunan seperti pembangunan jalan, perbaikan jalan,
dan juga pembangunan yang sifatnya umum atau dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh semua masyarakat Indonesia. Pajak juga mempunyai
peran penting bagi Negara yaitu untuk membiayai atau membayar
pengeluaran seperti utang Negara, gaji pegawai negeri, dan juga tentara.
(Resmi, 2019).

Pajak merupakan iuran atau sumbangan yang dibayarkan oleh rakyat kepada
Negara yang dimasukan kedalam kas Negara serta pelaksaannya bersifat
memaksa atau wajib dan berdasarkan Undang-undang dan tidak ada timbal

balik secara langsung kepada masyarakat (Mardiasmo, 2016).



2.2 Fungsi Pajak

Pajak memilliki beberapa fungsi yakni

a.

Fungsi Rencana Keuangan atau Anggaran

Pajak adalah sumber pendapatan paling besar dibanyak Negara
termasuk Indonesia. Pemasukan dari pajak digunakan untuk mendanai
semua pengeluaran publik atau pengeluaran Negara seperti gaji
pegawai negeri sipil, gaji militer, pembayaran utang pemerintah, dan
pembiayaan pembangunan.

Fungsi Regulasi

Pajak pula dipakai oleh pemerintah menjadi pengatur kebijakan
Negara atau yang biasa disebut dengan kebijakan fiskal. beberapa
kebijakan tersebut yakni penggunaan pajak bea masuk dan menekan

impor.

Fungsi Stabilisasi

Dengan pajak pemerintah memiliki sarana untuk menerapkan langkah-
langkah stabilisasi harga. Untuk dapat menekan inflasi. Untuk
mencegah inflasi pemerintah harus mengatur predaran uang
dimasyarakat.

Fungsi Pemerataan

Pajak digunakan untuk mengatur dan menyeimbangkan distribusi
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, jadi pajak berfungsi

sebagai pemerataan pendapatan masyarakat,
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Didalam UU No. 28 Tahun 2007 menjelaskan wajib pajak adalah orang

pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan

pemungut pajak, yang membunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Objek Pajak

Didalam UU No. 28 Tahun 2007 menjelaskan Objek Pajak adalah

penghasilan atau pendapatan yang dikenakan pajak contohnya yaitu:

a.

g.

Imbalan atau kompensasi atas jasa yang telah diperoleh termasuk gaji,

upah, tunjangan, honorarium, bonus, dan uang pensiun

Hadiah dari undian dan penghargaan dari kegiatan lomba

Pendapatan atau laba operasi dari aktivitas usaha

Hasil penjualan atau pengalihan harta meliputi:

» Keuntungan dari pengalihan aset kepada persekutuan atau
korporasi lain sebagai pengganti saham atau penyertaan.

» Laba pejualan saham.

» Laba dari penjulan usaha.

» Pendapatn dari hibah, tidak termasuk lembaga pendidikan, sosial,
keagaamaan, termasuk koperasi atau usaha mikro perseorangan.

» Keutungan dari penjualan perusahaan pertambangan.

Penagihan pajak yang sudah potong sebagai biaya tambahan pajak

yang dibayarkan.

Bunga diskonto dan insentif untuk menjamin pelunasan utang.

Dividen.



h. Royalti.

i. Sewa tanah dan bangunan.

j.  Pendapatan pembayaran berulang.

k. Hasil pembebasan utang, kecuali ditentukan oleh pemerintah tidak
melebihi jumlah tertentu.

I.  Pendapatan dari selisih mata uang.

m. Seleisih lebih dari penjulan aset.

n. Premi asuransi.

0. luran yang diterima oleh asosiasi dari anggotanya, termasuk wajib
pajak yang berkerja secara sendiri atau bebas.

p. Tambahan kekayaan bersih yang berasal dari penghasilan yamg tidak
kena pajak.

g. Penghasilan dari usaha syariah.

r. Imbalan dari bunga.

s.  Selisih antara penerimaan dan pengeluaran bank indonesia.

2.5 Subjek Pajak
Didalam UU No. 36 Tahun 2008 subjek pajak meliputi orang peribadi,
warisan belum terbagi, badan, dan bentuk usaha tetap. Subjek pajak
terbagi menjadi dua yaitu subjek pajak dalam negeri dan subjek pajak luar

negeri.

2.6 Hak Wajib Pajak
Didalam UU No. 36 Tahun 2008 tentang menyebutkan beberapa hak

wajib pajak yaitu:



a. Wajib pajak berhak melihat tanda pengenal pemeriksa pajak
b. Wajib pajak berhak mengajukan keberatan atas ketetapan pajak
c. Wajib pajak berhak menerima kelebihan bayar pajak

d. Wajib pajak berhak menunda pembayaran pajak

@

Wajib pajak berhak mengangsur pajak

=h

Wajib pajak juga berhak atas insetif pajak.

2.7 Kewajiban Wajib Pajak
Didalam UU No. 36 Tahun 2008 tentang menyebutkan beberapa
kewajiban wajib pajak yaitu:
a. Memiliki nomor pokok wajib pajak sebagai identitas
b. Memberikan data yang sesungguhnya
c. Melakukan pembayaran pajak

d. Bersedia dilakukan pemeriksaan

2.8 Pajak Penghasilan
Didalam UU No. 36 Tahun 2008 disebutkan bahwa Pajak penghasilan
adalah pajak yang dikenakan kepada wajib pajak atas setiap penambahan
kekayaan yang mereka dapatkan baik itu dari Indonesia ataupun dari luar
Indonesia. Pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan atas
penghasilan yang diterima atau diperoleh selama tahun pajak. Pajak
penghasilan juga dikenakan kepada wajib pajak orang pribadi dan badan

berdsarkan penghasilan masing masing. (Resmi, 2019)
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Jenis-jenis Pajak Penghasilan

a.

Pajak Penghasilan pasal 21

Pajak penghasilan pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan
terhadap wajib pajak orang pribadi dalam negeri atas penghasilan
yang didapat melalui pekerjaan, jasa, dan kegiatan. Penghasilan yang
dimaksud yaitu berupa gaji, honor, dan tunjangan (Resmi, 2019).
Pajak penghasilan pasal 23

Pajak Penghasilan pasal 23 adalah pajak yang dikenakan terhadap
orang pribadi dan badan atas penghasilan yang didapat dari
penyerahan jasa atau dari suatu kegiataan tidak termasuk yang sudah
dikenakan pajak penghasilan pasal 21 (Resmi, 2019).

Pajak penghasilan Pasal 4 ayat 2

Pajak penghasilan pasal 4 ayat 2 atau pajak penghasilan final
merupakan jenis pajak yang sifatnya final atau pajak penghasilan
yang pengenaan pajaknya sudah final, sehingga tidak dapat
dikreditkan atau dikurangkan dari total pajak yang terutang (Resmi,
2017).

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak pertambahan nilai atau PPN meerupakan pajak yang
dikenakan kepada orang pribadi, badan atau perusahan dan juga
pemerintah atas konsumsi barang kena pajak atau jasa kena pajak

yang berada diwilayah Indonesia (Waluyo, 2017).
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Dasar Hukum Pajak

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2008 Tentang
Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang
Ketetentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2008 Tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang Nomor

7 Tahun 1983.

Hukum Perpajakan

Hukum perpajakan berkaitan dengan hukum perdata yang mengatur
hubungan antara orang pribadi, badan usaha, dan hukum perpajakan
berusaha mengumpulkan dasar untuk kemungkinan terjadinya peristiwa,
situasi, dan tindakan hukum yang terkandung dalam ruang lingkup
perdata, seperti penghasilan, kekayaan, perjanjian, penyerahan,

pemindahan warisan dan lain-lain (Brotodihardjo, 2013).

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak

Meningkatkan kepatuhan pajak salah satunya adalah melaksanakan
penegakan hukum secara konsisten dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Sanksi pajak sendiri ada dua jenis yaitu saknsi administrasi dan

juga sanksi pidana (Faroug, 2018).

Pengertian Pemahaman dan Kepatuhan Perpajakan
Pemahaman dan kepatuhan pajak merupakan dimana wajib pajak sudah

mengetahui bagaimana tata cara perpajakan seperti mekanisme pelaporan
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surat pemberitahuan, kapan terakhir pelaporan surat pemberitahuann dan

berapa besarnya pajak yang harus dibayarkan tepat waktu (Rahayu, 2017)

Indikator Kepatuhan Pajak

Menurut (Rahayu, 2017) Indikator-indikator yang digunakan dalam

menentukan kepatuhan pajak

a. Mendaftarkan diri tepat waktu agar mendapatkan Nomor Pokok Wajib
Pajak

b. Membayar pajak tepat waktu

c. Melapor SPT tepat waktu

d. Menghitung pajak terutang tepat waktu

e. Tepat dalam memotong dan memungut pajak

Kesiapan Dalam membayar Pajak
Kesiapan wajib pajak dalam membayar pajak berkaitan dengan kesadaran
wajib pajak akan kewajiban dalam membayar pajak, selain itu pentingnya
tingkat pendidikan, ilmu pengetahauan mengenai pajak dan juga sosialisasi
mengenai perpajakankan juga mempengaruhi sejauh mana wajib pajak
siap dalam membayar pajak (Rahayu, 2017).
Beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan dalam membayar pajak
menurut Ahli:
a. Pengaruh Pemahaman dan Pengetahuan Akan Peraturan Perpajakan
Terhadap Kesiapan Membayar Pajak
» Pengetahuan dan Pemahaman akan peraturan perpajakan adalah

proses dimana wajib pajak mengetahui tentang perpajakan dan
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mengaplikasikan pengetahuan itu untuk membayar pajak.
Pemahaman dan Pengetahuan terhadap peraturan perapajakan
yang dimaksud yakni mengerti dan memahami ketentuan dan tata
cara perpajakan yang meliputi bagaimana cara menyampaikan
surat pemberitahuan (SPT), Pembayaran, tempat pembayaran,

denda, dan batas penyampaian atau pelaporan SPT (Resmi, 2016).

» Pengetahuan dan Pemahaman peraturan perpajakan adalah cara

wajib pajak dalam memahami peraturan perpajakan yang telah
ada. Wajib pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan
secara jelas cenderung akan menjadi wajib pajak yang tidak siap
dan tidak taat. Jelas bahwa semakin paham wajib pajak terhadap
sanksi yang akan diterima bila melalaikan kewajiban perpajakan

mereka.

Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Terhadap Kesiapan dalam

Membayar Pajak.

>

Dalam penulisannya menyatakan beberapa bentuk kesadaran
membayar pajak yang mendorong wajib pajak bersedia untuk
membayar pajak. Kesadaran membayar pajak karena wajib pajak

memiliki kewajiban untuk membayar pajak (Tatiana 2009).

» Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak

mengetahui, memahamai, dan melaksanakan ketentuan
perpajakan dengan benar dan sukarela. Semakin tinggi tingkat
kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan

kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat menigkatkan
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kemauan dan kesiapan dalam membayar.
c. Pengaruh Sosialisasi Mengenai Perpajakan Terhadap Kesiapan

Dalam Membayar Pajak

» Kegiatan penyuluhan pajak memiliki andil yang cukup besar
dalam mensukseskan penerimaan Negara dari sektor pajak.
Memalui sosialisasi atau penyuluhan masyarakat atau wajib
pajak akan mengetahui sistem perpaajakan di Indonesia dan
peran penting pajak untu pembangunan Negara dan juga wajib
pajak akan lebih mengerti bagaimana tata cara membuat NPWP,
membayar pajak dan melaporkan surat pemberitahuan tahunan
(Saptiani, 2016).

» Sosialisasi perpajakan berarti suatu upaya yang dilakukan untuk
memberikan informasi mengenai perpajakan yang bertujuan agar
seseorang ataupun kelompok paham tentang perpajakan
sehingga kesiapan wajib pajak akan meningkat, jika wajib pajak
diberikan pemahaman yang baik dan benar melalui sosialisasi,
maka wajib pajak akan memiliki pengetahuan tentang
pentingnya dalam membayar pajak.

» Berdasarkan hasil penulisan (Anwar, 2015) menyatakan
sosalisasi  perpajakan  berpengaruh  signifikan terhadap
pengetahuan perpajakan wajib pajak. Tanpa adanya sosialisasi
yang efektif kepada wajib pajak, maka wajib pajak akan
mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban sebagai wajib

pajak.
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Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kesiapan dalam Membayar
Pajak

Tingkat pendidikan msyarakat yang semakin tinggi akan
menyebabkan masyarakat lebih mudah memahami kententuan dan
peraturan perundang-undangan dibidang perpajakan. Untuk mereka
yang berpendidikan tinggi tentunya akan lebih mudah memahami
tentang pentingnya membayar pajak sebagai salah satu kewajiban
sebagai warga Negara Indonesia (Johanes, 2015).

Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Kesiapan dalam Membayar
Pajak

Pendapatan merupakan semua penghasilan yang diterima oleh
seseorang atau badan berupa uang atau barang sebagai upah atau
balasan dari penyerhan jasa. Pendapatan mempengaruhi kesiapan
dalam membayar pajak karena pola fikir wajib pajak, yaitu berfikir
pendapatan yang sudah saya dapatakan sangat kecil dan harus

dipotong pajak (Nurrommah, 20015).

Peraturan Perpajakan Bagi BUMDes

Berdasarkann Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Badan adalah

sekumpulan orang atau modal yang merupakan kesatuan baik yang

melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi

Perseroan Terbatas (PT), Badan Usaha Milik Desa (BUMN), Badan Usaha

Milik Daerah, Firma, Kongsi, Koperasi, Dana Pensiun, Persekutuan dan

salah satunya yaitu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Berdasarkan

Undang-Undang nomor 28 tahun 2007 salah satu badan usaha yang ada di
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Indoneisa yakni BUMDes atau badan usaha milik desa, karena BUMDes
merupakan badan wusaha yang didalam menjalankan usahanya
mendapatkan keuntungan oleh karena itu BUMDes memiliki kewajiban
perpajakan yang sama dengan badan usaha lain yang ada di Indonesia.

Selain itu peraturan umum mengenai Perpajakan bagi BUMDes juga ada
pada Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 didalam undang-undang
tersebut menyebutkan wajib pajak adalah orang pribadi dan badan usaha,
karena BUMDes merupakan badan usaha oleh karena itu BUMDes

termasuk badan usaha yang wajib membayar pajak.

Pengertian BUMDes

Berdasarkan PP Nomor 11 Tahun 2022 tentang BUMDes Badan Usaha
Milik Desa atau BUMDes adalah badan usaha yang didirikan oleh desa
dengan modal awal atau modal utama yang bersumber dari dana Desa.
Kegiatan usaha yang ada di BUMDes yaitu bergerak dibidang ekonomi

seperti membuat kegiatan yang meningkatkan pendapatan Desa.

Dasar Hukum BUMDes

Dasar hukum didirikannya BUMDes yaitu Undang-Undang Nomor 32
tahun 2004 diubah mejadi Undang-undang nomor 23 tahun 2014 , dan
yang terbaru yaitu PERMENDES atau Peraturan Menteri Desa nomor 3

tahun 2021.



2.19 Tujuan dibentuk BUMDes

16

PP Nomor 11 Tahun 2021 tentang BUMDes menyebutkan secara rinci

mengenai tujuan dibentuknya BUMDes yaitu:

a.

b.

Melaksanakan kegiatan ekonomi melalui pengelolaan usaha .

Mengembangkan produktivitas ekonomi.

Penyediaan pelayanan publik untuk masyarakat umum.
Mengelola lumbung pangan Desa.

Memeperoleh keuntungan.

Mengembangkan sumber daya ekonomi Desa.

Meningkatkan aset Desa.
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BAB Il
METODE PENULISAN

Desain Penulisan

Penulisan Tugas AKkhir ini penulis menggunakan metode penulisan
deskriptif, penulisan deskriptif adalah penulisan yang menjelaskan atau
menggambarkan objek penulisannya untuk memberikan kesan dan hasil

penulisan tidak dapat digunakan untuk membuat kesimpulan yang luas.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh penulis yakni data kualitatif. Data kualitatif
adalah jenis data yang didapatkan berasal dari opini atau pendapat dari
seseorang.

Sumber data yang digunakan oleh penulis yakni Data Primer

Data Primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari tempat
kunjungan penulisan yaitu di Kantor BUMDes XYZ melalui wawancara

langsung dengan pengurus BUMDes XYZ.

Metode Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dalam penulisan Tugas Akhir yaitu dengan

menggunakan metode pengambilan data:

a. Wawancara
Metode wawancara merupakan metode untuk memperoleh keterangan
narasumber dengan cara tanya jawab, penulis melakukan wawancara atau
tanya jawab dengan narasumber untuk mendaptakan informasi terkait hal

apa saja yang membuat BUMDes XYZ belum membayar pajak yang

16
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dimana menjadi dasar pembahasan agar dapat menyajikan informasi
yang objektif.

b. Studi Pustaka
Metode studi pustaka merupakan metode pengumpulan data atau
informasi melalui dokumen, foto atau gambar. Penulis menggunakan
metode studi pustaka dengan melihat pembukuan yang berada di

BUMDes XYZ.

3.4 Objek Kerja Praktik
3.5.1 Lokasi dan Waktu Kunjungan
Lokasi Kerja Praktik yaitu di salah satu Badan Usaha Milik Desa
yang berada di Provinsi Lampung yaitu di BUMDes XYZ. Waktu
kunjungan yaitu pada tanggal 17 Januari sampai dengan 04 Maret

2022.

3.5.2 Gambaran Umum BUMDes XYZ
3.5.2.1 Profil Singkat BUMDes HK
BUMDes XYZ merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Desa yang ada di Indonesia. BUMDes XYZ didirikan pada
tahun 2017, yang merupakan milik Pemerintah Desa
Candimas, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung.
Dengan dukungan dari jajaran pemerintah desa Candimas
dan Badan Permusyawarahan Desa sehingga dibentuklah

BUMDes XYZ, dengan direktur pertama yaitu Bapak
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Teguh. Pada saat awal didirikan BUMDes XYZ hanya
bergerak di bidang jasa pembunagan Sampah dan Agen BRI
LINK saja. Jasa Pembungan sampah  melayani
pengangkutan sampah milik masyarakat dan juga
perusahaan yang berada di Desa Candimas, sedangkan
Agen BRI LINK membantu masyarakat melakukan
transaksi perbankan tanpa harus datang ke bank dengan
jarak yang jauh dan juga tidak perlu menunggu dengan
waktu yang cukup lama.

Pada tahun 2018, Pemerintah Desa Candimas melakukan
musyawarah untuk perlaihan kepengurusan BUMDes XYZ,
dengan direktur baru yaitu Bapak Ansori yang mejabat
samapai dengan sekarang. Untuk meningkatkan Kkinerja
BUMDes, BUMDes XYZ menambah dua unit usaha baru
pada tahun 2019 yaitu Simpan Pinjam dan Warung Desa.
Simpan pinjam yakni usaha yang melayani simpanan dan
pinjaman uang kepada masyarakatan di Desa Candimas,
sedangkan warung desa merupakan jasa penyaluran bantuan
sembako dari pemerintah kepada masyarakat di Desa
Candimas yang membutuhkan atau yang mendapatakan

Bantuan Pangan Non Tunai.

Stuktur Organisasi BUMDes XYZ

Struktur organisasi BUMDes XYZ ditunjukan pada gambar
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PENASEHAT BPD
PENGAWAS
DIREKTUR
SEKRETARIS BENDAHARA
KEPALA UNIT KEPALA UNIT KEPALA UNIT KEPALA UNIT
PEMBUANGAN SIMPAN AGEN BRI DIDTRIBUSI
SAMPAH PINJAM LINK SEMBAKO

Gambar 3. 1 Struktur Pengurus BUMDes XYZ

Tugas dan Wewenang Pengurus BUMDes XYZ

> Penasehat

Penasehat memiliki tugas yakni memberikan

nasehat  kepada

pelaksana

kegiatan ~ dalam

menjalankan usaha desa, penasehat juga memiliki

tugas memberikan nasihat kepada pengurus BUMdes

dalam menjalankan usaha sesuai dengan visi misi

BUMDes XYZ.
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» Pengawas
Pengawa memiliki tugas yakni  melakukan
pengawasan terhadap manajemen pengelolaan
BUMDes XYZ. Pengawas juga memili wewenang
yakni :

a. Meminta laporan  pertanggung  jawaban
pelaksanaan operasinal BUMdes setiap akhir
tahun

b. Meminta laporan keuangan seperti neraca dan
laba rugi beserta penjelasannya

c. Mengangkat dan memberhentikan pengurus

BUMDes XYZ

» Direktur
Direktur BUMDes XYZ merupaka orang yang
memimpin dan bertanggungjawab sepenuhnya atas
kegiatan yang dilakukan olehn BUMDes XYZ. Tugas
Direktur BUMDes XYZ yaitu
a. Memimpin dan mengelola BUMDes XYZ
b. Merumuskan kebijakan kebijakan yang ada di
BUMDes XYZ
c. Melakukan kegiatan pengendalian BUMDes
XYZ

d. Mengangkat dan menghentikan pengurus
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e. Menyusun laporan kegiatan usaha BUMDes
XYZ
f. Melaporkan kinerja dan keuangan BUDes HK

pada akhir tahun

» Sekretaris

a. Melaksanakan tugas keseketariatan untuk
kegiatan direktur

b. Melaksanakan administrasi umum kegiatan
BUMDes XYZ

c. Melaksanakan kebijakan

d. Membuat pembukuan

e. Membuat laporan keuangan

f. Membuat arsip

» Bendahara
a. Melaksanakan fungsi keuangsn dengan baik
b. Membuat strategi pengelolaan usah BUMDes
XYZ
c. Menyusun pembukuan bersama sekretaris
d. Mengelola gaji pengurus
e. Melaporakan keadaan keuangan kepada direktur

f. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti
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» Kepala unit pembuangan sampah
Kepala unit pembuangan sampah memiliki tugas
yakni melaporkan kegiatan yang ada di unit
pembuangan sampah kepada direktur sekretaris dan

bendahara apakah terdapat kendala atau tidak

» Kepala unit simpan pinjam
Kepala unit simpan pinjam bertugas mengontrol
peminjam-peminjam  yang belum  melakukan
pengangsuran dalam waktu yang telah ditentukan

kemudian melaporkan keadaan keuangan kepada

direktur BUMDes XYZ

» Kepala unit agen BRI LINK
Kepala unit Agen BRI Link memiliki tugas yakni
melaporkan semua kegiatan yang ada di unit usaha

ini dan menyetorkan hasil dari unit usaha ini setiap

akhir bulan.

3.5.2.3 Visi dan Misi
a. Visi
Meningkatkan  perekonomian dan  kesejahteraan
masyarakat melalui pengembangan badan usaha milik

desa menuju Desa yang lebih maju dan mandiri
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b. Misi
1) Membangun kerja sama ekomomi dengan siapa pun
baik masyarakat candimas ataupun bukan
2) Memberikan pelayanan kepada masyarakat dibidang
usaha dan jasa
3) Pengembangan kegiatan ekonomi kecil dan

menengah melalui industri rumahan.

Bidang Usaha BUMDes XYZ

Di BUMDes XYZ memiliki 4 Bidang usaha yaitu Jasa
Pembuangan Sampah, Agen BRI LINK, Simpan Pinjam,
Warung Desa. Keempat usaha tersebut bergerak dibidang

jasa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan dari pembahasan penulisan tentang Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Kesiapan BUMDes XYZ Dalam Membayar Pajak. Dapat

disimpulkan BUMDes XYZ belum siap dalam melakukan pembayaran

pajak dikarena beberapa faktor yaitu

a. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pengurus BUMDes XYZ
terhadap Perpajakan

b. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah daerah dan pusat mengenai
perpajakan.

c. Jenjang pendidikan pengrus BUMDes juga menjadi faktor BUMDes
XYZ belum siap dalam membayar pajak.

d. Jumlah pendapatan yang didapatkan oleh BUMDes XYZ.

Keterbatasan Penulisan

Dalam penulisan penulis memiliki keterbatasan yaitu pada hasil penulisan
penulis tidak dapat memberikan kuesioner kepada semua pengurus
BUMDes XYZ atau pengurus hanya dapat memberikan keusioner kepada
Direktur, Bendahara, dan Sekretaris BUMDes XYZ saja dikarenakan
pengurus BUMDes yang lain tidak menetap di kantor, selain itu terkendala
dengan kesibukan kepala unit pembungan sampah, kepala unit agen BRI

link, kepala unit simpan pinjam dan kepala unit distribusi sembako.
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5.3 Saran
Saran yang dapat di berikan untuk BUMDes XYZ sebagai salah satu
badan usaha yang seharusnya di wajibkan membayar pajak seperti halnya
dengan badan usaha lainnya, maka BUMDes XYZ harus mulai mencari
informasi mengenai perpajakan yang berkaitan dengan pajak badan, atau
juga pengurus BUMDes XYZ bisa mengikuti seminar atau webinar yang
berkaitan dengan perpajakan atau juga dapat langsung mendatangi kantor

pelayanan pajak (KPP).
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